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OPTIMALISASI KOIN NU UNTUK PROGRAM KEMASLAHATAN UMAT 

(Studi kasus di UPZISNU Kecamatan Pleret) 

 

INTISARI 

AhmadMunif1, Ahmad Yunadi, M.A.2 

 

 

Penelitian Optimalisasi Koin NU Untuk Program Kemaslahatan Umat”  ini 

merupakan Studi Kasus Pengelolaan KOIN NU di UPZISNU Pleret, Kabupaten 

Bantul, Yogyakarta. Bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah penghimpunan koin 

NU di (UPZISNU) Kecamatan Pleret. 

 langkah-langkah pendistribusian koin NU di (UPZISNU) Kecamatan Pleret 

dan untuk mengetahui apa strategi yang dilakukan untuk pengelolaan koin NU untuk 

mencapai kemaslahatan umat. Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan (fieldas 

research) yaitu dengan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk 

mendapatkan data yang relevan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah diperlukannya 

aturan baru terkait dengan pembagian hasil dana infaq agar masyarakat kurang mampu 

dapat merasakan bantuan dari adanya dana tersebut. Karena masyarakat Pleret 

membutuhkan uluran tangan untuk merubah nasib kearah yang lebih baik. Kemudian 

perlu penataan ulang manajemen untuk mengetahui tingkat kewenangan dan tugas 

masing-masing dan perlu dilakukan pemetaan masyarakat, untuk menentukan mana 

masyarakat yang di prioritaskan untuk dibantu dari KOIN NU ini. 
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OPTIMIZATION OF NU COINS FOR THE BENEFIT PROGRAM OF THE 

PEOPLE 

(Case study at UPZISNU Kecamatan Pleret) 

 

ABSTRACT 

AhmadMunif3, Ahmad Yunadi, M.A.4 

 

Nu Coin Optimization Research for People Benefit Program" is a Case Study of KOIN 

NU Management at UPZISNU Pleret, Bantul Regency, Yogyakarta. Aim to know the 

steps of collecting NU coins in (UPZISNU) Pleret Sub-district. 

 nu coin distribution measures in (UPZISNU) Pleret sub-district and to find out what 

strategies are being done for the management of NU coins to achieve the benefit of the 

people. This method of research is fieldas research, namely with direct observation of 

the objects studied to obtain relevant data. The conclusion in this study is the need for 

new rules related to the distribution of infaq funds so that the under-able community 

can feel the help of the funds. Because the people of Pleret need a helping hand to 

change fate in a better direction. Then it is necessary to rearrange the management to 

know the level of authority and tasks of each and it is necessary to do community 

mapping, to determine which communities are prioritized to be assisted from KOIN 

NU. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia telah memasuki era revolusi industri 4.0. berbagai macam 

persaingan dan permasalahan semakin kompleks ditandai dengan era post truth 

dan kecanggihan teknologi. Berbagai negara bersaing untuk bisa survive, 

terutama dalam hal ekonomi. Sedangkan Indonesia dengan sumber daya alam 

yang melimpah ruah masih saja tertinggal dan belum bisa memaksimalkan 

sumber daya yang ada dalam mewujudkan salah satu tujuan negara yang 

termaktub salah satunya masalah kesejahteraan rakyat.Lingkaran kemiskinan 

yang terjadi di Indonesia diakibatkan kurangnya masyarakat miskin untuk 

mendapatkan modal. Sistem ekonomi saat ini yang tidak berpihak kepada 

masyarakat miskin ditengarai menjadi penyebab sulitnya menurunkan angka 

kemiskinan di Indonesia. Lembaga-lembaga keuangan sebagai lembaga 

intermediasi yang menyalurkan dana dari masyarakat yang surplus dana kepada 

masyarakat yang defisit dana tidak menjalankan fungsinya dengan baik. 

(Pratama, 2015) 

Membicarakan masalah kemiskinan berarti membicarakan suatu 

masalah yang seharusnya telah berlangsung lama dalam kehidupan manusia. 

Kemiskinan merupakan suatu realita yang patut dicarikan jalan keluarnya. 

Kemiskinan juga merupakan bahaya besar bagi umat manusia dan tidak sedikit 

umat yang jatuh peradabannya hanya karena kefakiran. Karena itu seperti sabda 
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Nabi yang menyatakan bahwa kefakiran itu mendekati pada kekufuran. Maka 

dibutuhkan instrumen yang mampu mengentaskan kemiskinan salah satunya 

adalah zakat, infak dan sedekah (ZIS) (Sartika, 2008) 

Saat ini, jumlah Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang tercatat di 

Kementerian Agama Provinsi Yogyakarta berjumlah lebih dari 28 lembaga baik 

yang berupa BAZDA, LAZ maupun LAZIS. Meski demikian belum ada data 

akurat mengenai strategi fundraising, pengelolaan dan pendistribusian dana 

serta pola pengawasan dan transparansi sebagai sebuah kesatuan yang 

sistematik dari masing- masing Organisasi Pengelola Zakat di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (Salam, 2018) 

Zakat, infak dan sedekah yang selanjutnya disingkat ZIS merupakan 

ibadah yang tidak hanya berhubungan dengan nilai ketuhanan saja. Namun 

berkaitan juga dengan hubungan kemanusiaan yang punya nilai sosial di 

masyarakat. ZIS memiliki manfaat yang sangat penting bagi kehidupan 

bermasyarakat yang dipandang dari sudut ajaran Islam dan juga kesejahteraan 

umat. Hal ini telah dibuktikan dalam sejarah perkembangan Islam yang diawali 

sejak masa kepemimpinan Rasulullah SAW. ZIS telah menjadi sumber 

pendapatan keuangan negara yang memiliki peranan sangat penting antara lain 

sebagai sarana pengembangan agama Islam, pengembangan dunia pendidikan 

dan ilmu pengetahuan serta untuk kepentingan kesejahteraan sosial lainnya. 

Potensi ZIS diatas, sesuai dengan kondisi ekonomi masyarakat miskin 

di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik pada maret tahun 2019 mencapai 25 
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144.72 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2019). yang masih membutuhkan 

berbagai macam layanan bantuan, namun masih kesulitan dalam memperoleh 

layanan bantuan tersebut guna meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 

Infaq merupakan salah satu amalan sunnah yang dianjurkan oleh umat 

islam, yaitu dengan memberikan sebagian hartanya untuk sesama atau untuk 

kepentingan sosial. Seperti dalam Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 

267: 

نَ  مْ مِ كُ َ ل ا  َ ن جْ رَ خْ َ أ ا  مَّ مِ مْ وَ ُ ت ْ ب سَ ا كَ اتِ مَ َ ب ِّ ي نْ طَ ُوا مِ ق ِ ف نْ َ أ ُوا  ن آمَ ينَ  ذِ َّ ل ا ا َ ه ُّ ي َ أ ا  َ ي

ُونَ  ق ِ ف ْ ن ُ ُ ت ه نْ يثَ مِ ِ ب خَ ْ ل وا ا مُ مَّ َ ي َ لََ ت ۖ وَ ضِ  َرْ ۚ  الْْ يهِ  ِ وا ف ضُ مِ ُغْ نْ ت َ أ ِلََّ  يهِ إ ذِ آخِ ِ مْ ب ُ ت سْ َ ل وَ

يد   مِ ِيٌّ حَ ن غَ  َ نَّ اللََّّ َ وا أ مُ َ ل عْ ا  وَ

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 

dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji” 

Infak merupakan salah satu solusi untuk memecahkan problematika 

kemiskinan dalam masyarakat, mengatasi kesenjangan sosial yang terjadi antara 

orang miskin dan kaya serta dalam rangka pemerataan kesejahteraan 

masyarakat dan peningkatan kualitas hidup lainnya.  
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Pemerintah telah membentuk Undang-undang No.23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat. Undang-undang ini memuat tentang pengelolaan 

zakat yang terorganisir dengan baik, transparan, dan profesional dilakukan oleh 

amil resmi yang ditunjuk oleh pemerintah, baik Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

maupun Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Zakat yang telah 

dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat harus segera disalurkan kepada 

para mustahik sesuai dengan skala prioritas yang telah ditentukan (Suryani, 

2018). 

Salah satu organisasi keislaman yang melahirkan Lembaga Amil Zakat 

Infaq Sedekah adalah Nahdlatul Ulama atau NU. Sebagai salah satu organisasi 

keagamaan terbesar dan tertua di Indonesia, NU mendirikan LAZISNU yang 

kemudian mengalami rebranding menjadi NU Care-LAZISNU sampai saat ini. 

NU Care-LAZISNU telah memiliki jaringan pelayanan dan pengelolaan 

zakat, infaq, dan sadekah di seluruh penjuru Indonesia. Fokus utama NU Care-

LAZISNU dibagi menjadi empat pilar program yaitu : Pendidikan, Kesehatan, 

Pengembangan ekonomi, dan Kebencanaan. Selain 4 program tersebut, NU 

Care-LAZISNU juga terus berupaya untuk meningkatkan kepercayaan dari 

para donatur dengan cara membuat semua sistem pencatatan dan 

penyalurannya bisa dilihat secara real time melalui sistem IT yang efektif dan 

efisien (http://www.nucare.id, 2019). 

Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdhatul Ulama 

(LAZISNU) adalah Lembaga Amil Zakat Nasional yang mengelola zakat, 
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infak, shadaqah dan wakaf di bawah naungan organisasi Nahdlatul Ulama yang 

disahkan pada muktamar NU ke 31 tahun 2004 di Solo yang berkhidmat 

membantu kesejahteraan dan kemandirian umat.  

Salah satu program andalan LAZISNU saat ini adalah Kotak infaq NU 

atau KOIN NU. Koin NU merupakah gerakan Nahdliyin untuk mengumpulkan 

uang koin (receh) dari rumah-rumah seluruh warga dengan memberikan Kotak 

Infaq/kotak NU dengan harapan agar warga yang dititipi Koin NU dapat 

mengisi kotak tersebut dengan koin (uang receh) setiap hari yang dan akan 

diambil  oleh petugas setiap satu bulan sekali.   

Gerakan Koin NU ini diresmikan oleh Ketua Umum PBNU KH Said 

Aqil Siraj pada bulan April tahun 2017 si Sragen Jawa Tengah. Gerakan Kotak 

Infaq NU ini diharapkan menjadi solusi utama serta program andalan untuk 

mewujudkan arus baru kemandirian ekonomi Nusantara (Setiawan, 2018). 

Pengelolaan KOIN NU yang terbilang sangat sukses adalah 

pengelolaan KOIN NU di Kabupaten Sragen Jawa Tengah. Pengelola tidak 

malu mengumpulkan uang receh dalam KOIN NU. Uang seratus rupiah, dua 

ratus rupiah, dan seterusnya. Dikumpulkan dari warga kecil, tetapi menjadi 

kekuatan yang sangat besar. Bahkan saat ini, NU Sragen dengan program 

KOIN NU menjadi percontohan nasional. Program dari KOIN NU juga jelas, 

menyejahterakan warga kecil, bisa berupa santunan, beasiswa, pemberdayaan 

ekonomi, dan lainnya (Berangkat dari hal kecil, 2017). 
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Suksesnya program KOIN NU di Sragen rupanya menginspirasi 

kepengurusan NU di wilayah lainnya, salah satunya yang berkembang pesat 

dalam menggalakkan program ini yaitu di UPZISNU Pleret, Bantul, 

Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari dana yang terkumpul rata-rata setiap 

bulannya 45 000 000 di Kecamatan Pleret. Dari hasil tersebut MWCNU Pleret 

menjadi peringkat pertama dengan pendapatan terbesar dari total 17 Kecamatan 

yang ada di Kabupaten Bantul. 

Keberhasilan MWCNU Pleret sebagai MWC terbaik seBantul tidak 

terlepas dari mayoritas warganya yang Nahdliyin dan gerakan di wilayah Pleret 

juga berjalan dengan baik. Padahal di MWCNU lain di wilayah Bantul ada 

yang tersendat dalam program Koin NU ini. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melihat dan 

mengkaji lebih dalam lagi terkait pengelolaan atau menegerial yang diterapkan 

dalam mengemban amanah dana masyarakat, di Kecamatan Pleret, Bantul, 

Yogyakarta, sehingga memilih judul “OPTIMALISASI KOIN NU UNTUK 

PROGRAM KEMASLAHATAN UMAT” (Studi Kasus Pengelolaan 

KOIN NU di UPZISNU Pleret, Kabupaten Bantul, Yogyakarta). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana langkah-langkah penghimpunan koin NU di (UPZISNU) 

Kecamatan Pleret? 
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2. Bagaimana langkah-langkah pendistribusian koin NU di (UPZISNU) 

Kecamatan Pleret? 

3. Bagaimana strategi pengelolaan koin NU untuk mencapai kemaslahatan 

umat? 

C. Tujuan Penelitian 

1.Untuk mengetahui langkah-langkah penghimpunan koin NU di (UPZISNU) 

Kecamatan Pleret. 

2.Untuk mengetahui langkah-langkah pendistribusian koin NU umtuk 

mencapai kemaslahatan umat. 

3.Untuk mengetahui strategi pengelolaan koin NU untuk mencapai 

kemaslahatan umat? 

 

D. .Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur untuk 

pengembangan khasanah keilmuan di bidang manajemen ZISWAF (zakat, 

infak, shadaqah dan wakaf) khususnya bagi umat Islam tentang pengelolaan 

ZISWAF sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti di 

masa yang akan datang pada bidang yang sama, mengingat masih sedikit 

sekali literatur yang beredar di Masyarakat. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama 

(UPZISNU) Kecamatan Pleret 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai  bahan 

rekomendasi perbaikan maupun acuan dalam meningkatkan strategi 

optimalisasi khusunya di program pendistribusian dan pendayagunaan 

dana zakat, infak, shadaqah dan wakaf (ZISWAF) dalam upaya 

mendongkrak perekonomian masyarakat yang masif serta dalam 

menentukan kebijakannya dalam memberdayakan kaum mustahik. 

b. Bagi Akademisi 

Dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut, khususnya di bidang 

manajemen zakat dan wakaf. 

c. Bagi Penulis 

Sebagai penambah wawasan dan pengetahuan tentang pengelolaan 

dan manfaat koin NU 
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